AL-USROH, Volume | (2), 2021

BIMBINGAN PERKAWINAN BERDASARKAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN
MASYARAKAT ISLAM NOMOR 379 TAHUN 2018
(Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pontianak
Tenggara Kota Pontianak)

Wandi Chairul Wasliki, Marluwi, Mohammad Fadhil

e-Mail: wandiwasliki098@gmail.com mmarluwi@gmail.com
mohfadhil@iainptk.ac.id

Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) Fakultas Syariah
IAIN Pontianak

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) proses pelaksanaan bimbingan
perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pontianak Tenggara; 2) faktor
pendukung dan penghambat bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Pontianak Tenggara. Penelitian dengan metode kualitatif deskriptif,
berjenis penelitian lapangan (field research) dan pendekatannya yaitu normatif-
empiris, sumber data yang digunakan adalah sumber data primer berupa
wawancara dengan Kepala dan Penyuluh Fungsional KUA Kecamatan
Pontianak Tenggara yang sudah ditentukan subjeknya, kemudian sumber data
sekunder dari buku, jurnal, Keputusan Dirjend yang dibuat pemerintah dan
sumber lainnya, sehingga dapat melengkapi dalam penelitian ini. Teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun dalam analisis datanya, peneliti
melakukan reduksi, sajian data serta simpulan. Kemudian data tersebut diperiksa
keabsahannya dengan menggunakan member check. Adapun dapat disimpulkan:
1) proses pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak
Tenggara yaitu di mulai dari calon pasangan pengantin melakukan pemeriksaan
berkas-berkas persyaratan pernikahan oleh petugas administrasi sampai
mendapatkan sertifikat bimbingan perkawinan apabila sudah mengikuti
bimbingan perkawinan hingga selesai; 2) Adapun yang menjadi faktor
pendukung bimbingan perkawinan vyaitu adanya regulasi yang mengatur
pelaksanaan bimbingan perkawinan, adanya kesadaran dari calon pengantin
mengenai pentingnya mengikuti bimbingan perkawinan. Sedangkan faktor
penghambat bimbingan perkawinan yaitu ruangan bimbingan kecil maupun
sederhana, dana anggaran bimbingan perkawinan yang tersedia terbatas.

Kata Kunci: Bimbingan, Bimbingan Perkawinan, Dirjend.
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A. Pendahuluan

Setiap orang khususnya orang Islam dianjurkan untuk menikah karena hal
tersebut adalah suatu ibadah kepada Allah SWT dan penyempurna iman
seorang muslim. Allah SWT menciptkan manusia berpasang-pasangan yaitu
laki-laki dengan perempuan sebaliknya perempuan dengan laki-laki, maka dari
itu Agama Islam menganjurkan untuk mencari pasangan yang sesuai dengan
apa yang diajarkan dalam syariat Agama Islam?.

Perkawinan bukan hanya untuk mendapatkan keturunan yang sah,
karena perkawinan juga termasuk perintah dari Allah SWT dan ajaran syariat
Agama Islam. Perkawinan juga salah satu cara untuk menyalurkan hubungan
biologis antara suami dan istri sebagaimana mestinya yang sudah disahkan oleh
Agama Islam dan diakui secara sah oleh negara?.

Adapun dalam ikatan suatu perkawinan dalam Agama Islam memiliki
tujuan paling utama vyaitu misalnya untuk menjaga kehormatan diri,
menjauhkan diri dari perbuatan zina. Agama Islam memandang bahwa
perkawinan adalah suatu cara yang bisa untuk mencapai rumah tangga yang
penuh ketenangan lahir maupun batin, kebahagiaan, dan saling memberikan
kasih sayang satu sama lain.

'Hoerudin, “Bimbingan perkawinan (BIMWIN) bagi calon pengantin.”

Rosadi, “Bimbingan perkawinan bagi calon pengantin sebagai upaya pencegahan
perceraian di Kota Bandung.”

3Mulia, “Bimbingan Pranikah Dalam Adat Berguru DlIitinjau Menurut Peraturan
Ditjen Bimas Islam Pada Masyarakat Kecamatan Kute.”
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Setiap pasangan suami dan istri pastinya menginginkan terbentuknya
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warohmah bisa dikatakan rumah
tangga yang bahagia dan penuh berkah dari Allah SWT. Akan tetapi untuk
mencapai hal tersebut tidak mudah pasti ada tantangan dan hambatannya yang
harus dilalui®.

Adapun dalam menjalani kehidupan rumah tangga, pasangan suami dan
istri akan menghadapi berbagai masalah dalam rumah tangga yaitu masalah
keuangan misalnya penghasilan istri lebih besar dari suami, bahkan dalam
berumah tangga terkadang suami dan istri kurang memahami dan mengetahui
mana yang menjadi hak dan kewajibannya sebagai suami maupun istri.
Sehingga dalam rumah tangga sering terjadi konflik yang pastinya akan
menyebabkan hal yang tidak baik, bagi suami maupun istri, keluarga, dan
khususnya bagi anak-anaknya apabila sudah memiliki anak®.

Permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga, bisa memunculkan
sikap yang tidak baik serta tidak dibenarkan misalnya kekerasan dalam rumah
tangga yang berujung pada perceraian. Dalam hal seperti ini seharusnya tidak
terjadi apabila suami dan istri bisa memahami serta melaksanakan hak dan
kewajibannya masing-masing dengan baik dan mempunyai bekal ilmu
pengetahuan dalam berumah tangga yang cukup®.

Adapun dalam membangun rumah tangga yang kuat dan baik
dibutuhkan usaha yang sungguh-sungguh yaitu dimulai dari mempersiapkan
calon pasangan pengantin yang mau memasuki kehidupan dalam rumah
tangga, calon pasangan pengantin sangat penting mendapatkan bekal ilmu
pengetahuan mengenai cara membentuk keluarga yang bahagia. Selanjutnya
membangun kesadaran bersama, memperkuat komitmen bersama, dan
keterampilan untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin berat, melalui
bimbingan perkawinan’.

Program bimbingan perkawinan merupakan suatu keseriusan dari
Kementerian Agama untuk memastikan membangun suatu bangsa yang baik
dengan cara melalui keharmonisan yang sangat ideal. Selanjutnya
menyediakan sumber daya, narasumber yang berkompeten di bidangngya,
anggaran, dan fasilitas yang memadai agar bimbingan perkawinan bagi calon
pasangan pengantin bisa berjalan dengan baik®.

Bimbingan perkawinan adalah suatu program yang dibuat untuk
pasangan calon pengantin yang mau melangsungkan perkawinan dengan tujuan
agar mendapatkan bekal ilmu pengetahuan mengenai perkawinan dan rumah
tangga yang dilaksanakan sebelum akad nikah. Program bimbingan

“Nadila, “Bimbingan Pernikahan Mubarokah Terhadap Santri Di Pondok Pesantren
Hidayatullah Yakum Jaya Kabupaten Lampung Tengah.”

SAwaliah, “Layanan Bimbingan Pernikahan Dalam Upaya Mencegah Terjadinya
Perceraian Pada Pasangan Suami-Isteri di KUA Kec. Waringin Kurung Kab. Serang.”

®Andri, “Implementasi Bimbingan Perkawinan Sebagai Bagian Dari Upaya
Membangun Keluarga Muslim Yang Ideal.”

"Lukman, “Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) dalam Membentuk Komunikasi
Keluarga Sakinah di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang.”

8Purba, “Efektivitas Bimbingan Perkawinan Di Kecamatan Sipispis Dalam
Membangun Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Hukum Islam.”
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perkawinan ini juga bertujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah,
mawaddah, warohmah bagi pasangan pengantin®.

Adapun dengan adanya program bimbingan perkawinan untuk calon
pasangan pengantin yang dilaksanakan Kantor Kementerian Agama dan Kantor
Urusan Agama Kecamatan, dan Lembaga lain yang telah memenuhi
persyaratan dan mendapat izin penyelenggaraan dari Kementerian Agama
sesuai dengan tingkat kewenangan yang ditetapkan oleh Kementerian Agama,
khususnya di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pontianak Tenggara,
diharapkan bisa mencegah konflik dalam rumah tangga dan hancurnya rumah
tangga'®.

Penyelenggaraan Program bimbingan perkawinan, khususnya di KUA
Kecamatan Pontianak Tenggara sangat penting yaitu untuk memberikan
arahan, informasi, bimbingan, dan bekal ilmu pengetahuan bagi calon pasangan
pengantin. Karena dengan adanya program tersebut, calon pasangan pengantin
bisa lebih siap lahir maupun batin untuk menikah, berumah tangga, serta siap
ketika menghadapi masalah dalam bahtera rumah tangga, kemudian siap untuk
membentuk keluarga yang bahagia serta sejahteral?.

Suatu cara untuk membentuk keluarga yang berkualitas dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya bagi calon pasangan
pengantin yang mau melaksanakan perkawinan. Pemerintah mengeluarkan dan
memutuskan suatu Keputusan mengenai Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin yaitu Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 20182,

Maksud dan tujuan dari Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan,
terdapat di dalam BAB | huruf B angka 1 dan 2, untuk maksudnya yaitu agar
penggunaan biaya bimbingan perkawinan di lingkungan satuan Kkerja
Kementerian Agama yang dibiayai melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dan Pendapatan Negara Bukan Pajak Nikah/Rujuk (PNBP
NR) berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-Undangan yang
berlaku dan agar terlaksana pelaporan pertanggungjawaban pelaksanaan
bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin sesuai dengan ketentuan
peraturan Perundang-Undangan. Sedangkan tujuannya untuk optimalisasi
penggunaan dana dan pelaksanaan program bimbingan perkawinan pranikah
yang dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Pendapatan
Negara Bukan Pajak Nikah/Rujuk (PNBP N/R) dan sebagai pedoman bagi
lembaga penyelenggara dalam melaksanakan kegiatan bimbingan perkawinan
pranikah bagi calon pengantin.

Adapun isi Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
Pranikah Bagi Calon Pengantin yaitu pada BAB Il huruf A angka 1 bahwa

®Ayuningtyas, “Urgensi Bimbingan Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Bagi Calon Mempelai (Studi di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap).”

Septiyani dan Muzaki, “Peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan dalam Memberikan Bimbingan Pra Nikah Guna Mewujudkan Keluarga Sakinah
Mawaddah dan Rahmah, 3.”

11| estiyawati,“Peran Bimbingan Perkawinan Terhadap Kesadaran Hukum Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Oleh Kementerian Agama Kota Salatiga.”

Fathoni, ‘“Pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon penganin menurut
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 (Studi
Kasus di KUA Kecamatan Limpung Kabupaten Batang).”

Wandi Chairul Wasliki: Bimbingan Perkawinan ..... | 95



AL-USROH, Volume | (2), 2021

penyelenggara bimbingan  perkawinan vyaitu  Kementerian Agama
Kabupaten/Kota, Kantor Urusan Agama Kecamatan, serta Lembaga lain yang
telah memenuhi persyaratan dan mendapat izin penyelenggara dari
Kementerian Agama sesuai dengan tingkat kewenangan yang ditetapkan oleh
Kementerian Agama, selanjutnya pada huruf A angka 3 bahwa peserta
bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin diprioritaskan untuk
calon pengantin yang telah mendaftar di KUA Kecamatan. Selanjutnya pada
huruf A angka 4, bahwa dalam hal tidak terdapat calon pengantin yang telah
mendaftar, maka bimbingan perkawinan dapat diberikan kepada remaja yang
telah memasuki usia 21 (dua puluh satu) tahun, kemudian di huruf A angka 5,
bahwa bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin berpedoman pada
buku Modul Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin.

Selanjunya yang tertuang di dalam Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin yaitu di dalam BAB Il huruf B
angka 1, bahwa bimbingan perkawinan tatap muka dilaksanakan selama 16
Jam Pelajaran (JPL) dapat dikatakan dilaksanakan 2 (dua) hari berturut-turut
atau berselang satu hari dan bilamana diperlukan, dapat memanfaatkan hari
Sabtu dan/atau Ahad, sedangkan untuk bimbingan mandiri tertuang di dalam
BAB Il huruf C angka 1 sampai 2, bahwa calon pengantin dapat
melaksanakan bimbingan mandiri apabila tidak bisa mengikuti bimbingan tatap
muka, bimbingan mandiri hanya dilaksanakan pada KUA tipologi D1 dan D2.

Adapun dari Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
Pranikah Bagi Calon Pengantin, pihak penyelenggara bimbingan perkawinan
menjalankan isi Keputusan tersebut sesuai aturan yang berlaku serta untuk
memberikan bekal ilmu pengetahuan mengenai kesehatan keluarga, kesehatan
reproduksi, dan mengenai rumah tangga bagi calon pasangan pengantin yang
mau melangsungkan perkawinan. Adapun dalam hal ini salah satu
penyelenggara bimbingan perkawinan yang menjadikan Keputusan tersebut
sebagai untuk mengatur dan pedoman dalam penyelenggaraan bimbingan
perkawinan pranikah bagi calon pengantin adalah KUA Kecamatan Pontianak
Tenggara.

Adapun untuk KUA Kecamatan Pontianak Tenggara menyelenggarakan
bimbingan perkawinan dengan alokasi waktu yang disediakan yaitu 2 (dua)
jam 30 (tiga puluh) menit setiap hari Rabu dari jam 09.00-11.30 WIB, untuk
calon pasangan pengantin hanya cukup mengikuti 1 (satu) kali pertemuan saja
bimbingan perkawinan yang terpenting sebelum akad nikah. KUA Kecamatan
Pontianak Tenggara selaku pihak penyelenggara, menyelenggarakan
bimbingan perkawinan dengan tujuan agar calon pasangan pengantin yang mau
melangsungkan akad nikah mempunyai bekal ilmu pengetahuan mengenai
rumah tangga, kemudian siap lahir maupun batin, serta bisa membentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah pada saat sudah menjalani
kehidupan dalam rumah tangga®®.

Berdasarkan gambaran di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian sekaligus dijadikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul:
“BIMBINGAN PERKAWINAN BERDASARKAN KEPUTUSAN DIREKTUR
JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM NOMOR 379 TAHUN 2018

13Amin, “Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ilir
Timur II Kota Palembang.”
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(Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pontianak Tenggara Kota
Pontianak). ”

Penelitian mengenai bimbingan perkawinan banyak dilakukan oleh
peneliti, baik itu di artikel, jurnal, maupun hasil penelitian yang mengkaji
tentang bimbingan perkawinan. Adapun beberapa yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu: 1) Skripsi Ayuningtyas!* Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Urgensi Bimbingan Perkawinan
Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Bagi Calon Mempelai (Studi di
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap).”” 2) Skripsi Faroqi'® Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Efektivitas Keputusan
Dirjen Bimas Islam No 881 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Di KUA Kesugihan Cilacap” dan beberapa artikel
lainnya.

Adapun hasil pencarian dari peneliti, belum ada yang mengkaji judul
mengenai “Bimbingan Perkawinan Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 (Studi Kasus di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Pontianak Tenggara)”, schingga membuat
penulisan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lainnya.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak Tenggara, kemudian
faktor pendukung dan penghambat bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan
Pontianak Tenggara. Berdasarkan latar belakang dan dan batasan masalah di
atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebgai berikut: 1) Bagaimana
proses pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak
Tenggara? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat bimbingan perkawinan di
KUA Kecamatan Pontianak Tenggara?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) proses pelaksanaan
bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pontianak
Tenggara; 2) faktor pendukung dan penghambat bimbingan perkawinan di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Pontianak Tenggara. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang berjenis penelitian
lapangan (field research) dan pendekatan yang digunakan normatif-empiris,
sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa
wawancara dengan Kepala dan Penyuluh Fungsional KUA Kecamatan
Pontianak Tenggara yang sudah ditentukan subjeknya, kemudian sumber data
sekunder dari buku, jurnal, Keputusan Dirjend yang dibuat pemerintah dan
sumber lainnya, sehingga dapat melengkapi dalam penelitian ini. Teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis datanya, peneliti melakukan
reduksi, sajian data dan simpulan, kemudian data tersebut diperiksa
keabsahannya dengan menggunakan member check.

4Ayuningtyas, “Urgensi Bimbingan Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Bagi Calon Mempelai (Studi di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap).”

®Faroqi, “Efektifitas Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 881 Tahun 2017 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Di Bp4 Kua Kesugihan Cilacap.”
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B. Proses Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan
Pontianak
Adapun proses pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA
Kecamatan Pontianak Tenggara sebagai berikut:

1. Pemeriksaan berkas persyaratan nikah oleh petugas administrasi

Pemeriksaan berkas-berkas persyaratan nikah oleh petugas
administrasi yaitu calon pengantin yang mau mengikuti bimbingan
perkawinan terlebih dahulu harus melakukan pemeriksaan berkas
persyaratan nikah yang dilakukan oleh petugas administrasi, agar bisa
mendaftar sebagai peserta bimbingan perkawinan dan yang akan
melangsungkan akad nikah®.

2. Pendaftaran kehendak nikah

Pendaftaran kehendak nikah adalah petugas administrasi
mendaftarkan calon pasangan pengantin yang sudah melakukan
pemeriksaan berkas-berkas persyaratan kehendak nikah ke buku register
buku nikah dan menginput data calon pengantin yang mau ikut
bimbingan perkawinan maupun akad nikah ke dalam aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) secara online agar terdaftar
sebagai calon pasangan pengantin yang mau mengikuti bimbingan
perkawinan sekaligus yang mau melangsungkan akad nikah?’.

3. Membuat kesepakatan dengan petugas administrasi

Membuat kesepakatan dengan petugas administrasi yaitu calon
pasangan pengantin yang mau mengikuti bimbingan perkawinan harus
membuat kesepakatan dengan petugas administrasi mengenai
kesiapannya untuk bisa mengikuti bimbingan perkawinan, bisa sebulan
sebelum akad nikah bahkan bisa sepuluh hari sebelum akad nikah yang
terpenting sebelum akad nikah dilaksanakan. Adapun setelah calon
pasangan pengantin sudah membuat kesepakatan dan dalam
kesepakatan tersebut calon pasangan pengantin sudah bisa memberi
kepastian ke petugas administrasi bahwa bisa mengikuti bimbingan
perkawinan pada hari Rabu dari jam 09.00-11.30 WIB dapat dikatakan
sekitar 2 (dua) jam 30 (tiga puluh) menit*é.

4. Mengisi blangko bimbingan perkawinan

Mengisi blangko bimbingan perkawinan yaitu calon pengantin
laki-laki maupun perempuan mengisi biodata dirinya dengan lengkap di
dalam blangko bimbingan perkawinan agar bisa terdaftar sebagai peserta
bimbingan perkawinan serta bisa ikut bimbingan perkawinan yang

6Masri, Wawancara pada 14 April 2021.
Masri.
18Baitinnur, Wawancara pada 18 Agustus 2021
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diselenggaran olen KUA Kecamatan Pontianak Tenggara dengan jadwal
yang sudah ditentukan oleh pihak penyelenggara®®.

5. Mengisi daftar hadir peserta bimbingan perkawinan

Pada saat calon pasangan pengantin datang ke KUA pada hari
Rabu untuk mengikuti bimbingan perkawinan, terlebih dahulu harus
mengisi daftar hadir di buku bimbingan perkawinan yang sudah
disiapakan oleh petugas administrasi kemudian sekalian menyerahkan
blangko bimbingan perkawinan yang sudah di isi dengan lengkap
maupun benar?.

6. Masuk ruangan dan mengikuti bimbingan perkawinan

Calon pasangan pengantin yang sudah mengisi daftar hadir
sebagai peserta bimbingan perkawinan serta menyerahkan blangko
bimbingan perkawinan, kemudian sudah mengambil print out materi
bimbingan perkawinan dari petugas Tata Usaha akan dipersilahkan untuk
masuk dan mengikuti bimbingan perkawinan yang disampaikan oleh
narasumber dari tim medis Puskesmas serta dari Penyuluh Agama Islam
Fungsional?L,

7. Pengambilan Sertifikat Bimbingan Perkawinan

Adapun setelah calon pasangan pengantin sudah mengikuti
bimbingan perkawinan sampai selesai akan mendapatkan sertifikat
bimbingan perkawinan yang sudah ditandatangani oleh Kepala KUA
Kecamatan Pontianak Tenggan dan di cap stampel oleh petugas
administrasi. Tujuan pemberian sertifikat ini untuk calon pasangan
pengantin yaitu sebagai bukti bahwa sudah mengikuti bimbingan
perkawinan pada hari Rabu di KUA Kecamatan Pontianak Tenggara?2.,

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Perkawinan di KUA
Kecamatan Pontianak Tenggara
Adapun faktor pendukung bimbingan perkawinan di KUA
Kecamatan Pontianak Tenggara sebagai berikut:

1. Adanya regulasi yang mengatur pelaksanaan bimbingan perkawinan

Adapun dengan adanya regulasai yang mengatur penyelenggaraan
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak Tenggara,
sehingga dalam penyelenggaran tersebut ada dasar hukumnya yang
berkekuatan hukum maupun bisa lebih terarah pelaksanaannya. Dalam
hal ini regulasi yang mengatur bimbingan perkawinan yaitu Keputusan

S Masri, Wawancara pada 14 April 2021.
2OMasri.

Z1Baitinnur.

22Masri, Wawancara pada 14 April 2021.
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Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi
Calon Pengantin®,

2. Adanya Kkesadaran dari calon pengantin mengenai pentingnya
mengikuti bimbingan perkawinan

Faktor pendukung bimbingan perkawinan selanjutnya yaitu calon
pengantin menyadari pentingnya mengikuti bimbingan perkawinan
sebelum melangsungkan akad nikah serta menjalani bahtera rumah
tangga, karena dengan mengikuti bimbingan perkawinan akan
mendapatkan ilmu pengetahun mengenai kesehatan keluarga, kesehatan
reprodiksi, seputar pernikahan, dan pembekalan ilmu pengetahuan
tentang rumah tangga?*.

3. Narasumber semangat dalam menyampaikan materi bimbingan
perkawinan

Pada saat menyampaikan materi bimbingan perkawinan bagi calon
pasangan pengantin narasumber semangat baik narasumber dari
Puskesmas maupun dari Penyuluh Agama Islam Fungsional, tujuannya
agar calon pasangan pengantin yang mengikuti bimbingan perkawinan
juga ikut bersemangat dan materi yang disampaikan bisa dipahami
dengan baik oleh calon pasangan pengantin pengantin?.

4. Narasumber menyampaikan materi bimbingan perkawinan sesuai jadwal
yang sudah ditentukan oleh pihak penyelenggara

Pada saat menyampaikan materi bimbingan perkawinan
narasumber dari Puskesmas maupun dari Penyuluh Agama Islam sesuai
jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak penyelenggara, sehingga
bimbingan perkawinan bisa lebih terarah maupun terlaksana dengan baik.
Adapun jadwal bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak
Tenggara yaitu pada hari Rabu dari jam 09.00-11.30 WIB dapat
dikatakan sekitar 2 (dua) jam 30 (tiga puluh) menit, calon pasangan
pengantin cukup mengikuti satu kali bimbingan perkawinan saja yang
terpenting sebelum akad nikah.?

5. Calon pasangan pengantin datang tepat waktu

Faktor pendukung yang pertama adalah calon pengantin yang
mau mengikuti bimbingan perkawinan datanganya tepat waktu, dengan
demikian bimbingan perkawinan bisa terlaksana dengan lancar, sukses,

ZMasri.
24Masri.
Masri, Wawancara pada 14 April 2021
ZMasri.

Wandi Chairul Wasliki: Bimbingan Perkawinan ..... | 100



AL-USROH, Volume | (2), 2021

serta narasumber bisa memulai penyampaian materi bimbingan
perkawinan dan calon pengantin yang dalam hal ini sebagai peserta tidak
ketinggalan materi yang disampaikan oleh narasumber dari Puskesmas
dan Penyuluh Agama Islam Fungsional?®’.

6. Narasumber dalam menyampaikan materi fleksibel

Adapun faktor pendukung selanjutnya yaitu narasumber dalam
menyampaikan materi bersikap fleksibel, bahwa dalam menyampaikan
materi bimbingan perkawinan terhadap calon pasangan pengantin yang
mau melangsungkan akad nikah bisa menyesuaikan situasi mupun
keadaan, misalnya narasumber terkadang memperbolehkan calon
pengantin untuk bercanda dengan narasumber pada saat penyampaian
materi agar suasana tidak tegang, suasana menjadi hidup, dan tidak
membosankan yang terpenting bisa mendengarkan maupun memahami
materi yang disampaikan oleh narasumber dari tim medis Puskesmas
maupun dari Penyuluh Agama Islam Fungsional Fungsional.?®

Adapun selanjutnya mengenai faktor penghambat bimbingan
perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak Tenggara adalah sebagai
berikut:

1. Ruangan bimbingan perkawinan kecil dan sederhana

Adapun dengan ruangan bimbingan perkawinan yang kecil dan
sederhana, terkadang peserta bimbingan perkawinan merasa
kesempitan dan membuat ruangan bimbingan perkawinan tidak bisa
banyak menampung peserta bimbingan perkawinan?.

2. Kursi untuk narasumber dan peserta duduk tidak ada

Adapun dengan tidak adanya kursi di dalam ruangan
bimbingan perkawinan, narasumber dan peserta bimbingan
perkawinan harus duduk di bawah yang hanya beralasan karpet®.

3. Pendingin ruangan berupa air conditioner (ac) tidak ada

Adapun di dalam ruangan bimbingan perkawinan tidak ada
pendingin ruangan berupa Air Conditioner (AC) adanya kipas angin,
sehingga biasanya ruangan bimbingan perkawinan terasa panas
bahkan narasumber maupun peserta merasa kepanasan. Maka dari itu
agar narasumber maupun peserta tidak terlalu kepanasan pintu depan

2'Baitinnur, Wawancara 18 Agustus 2021.
ZBaitinnur.

Masri, Wawancara pada 14 April 2021.
OMasri.
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maupun samping bimbingan perkawinan di buka agar ada angin yang
masuk ke dalam ruangan tersebut®!,

4. Tidak ada alat pengeras suara (sound system)

faktor penghambat berikutnya yaitu alat pengeras suara(sound
system) untuk alat bantu suara pada saat narasumber untuk
menyampaikan materi bimbingan perkawinan juga tidak ada,
narasumber hanya menggunakan suara aslinya saja. Maka dari itu
narasumber harus mengeluarkan suara yang menguras tenaga dan
harus sangat jelas walaupun demikian materi yang disampaikan tetap
bisa di dengar, disimak maupun dipahami dengan baik oleh peserta
bimbingan perkawinan karena disampaikan dengan perlahan-lahan®?.

5. Tidak ada laptop dan infokus

Adapun mengenai laptop dan infokus sebagai media untuk
mempermudah narasumber dalam menyampaikan serta menjelaskan
materi bimbingan perkawinan baik materi kesehatan kesehatan
keluarga, reproduksi, pembekalan ilmu rumah tangga tidak ada
disediakan oleh pihak penyelenggara bimbingan perkawinan,
narasumber biasanya harus membawa laptop maupun infokus
sendiri®,

6. Tidak ada honoranium dan uang transport narasumber maupun panitia

Faktor penghambat bimbingan perkawinan selanjutnya yaitu
honoranium dan uang transport untuk pihak narasumber yang
menyampaikan materi maupun pihak panitia yang menyenggarakan
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak tenggara setiap
hari Rabu dari jam 09.00-11.30 WIB dapat dikatakan sekitar 2 (dua)
jam 30 (tiga puluh) menit juga tidak ada. Maka dari itu narasumber
maupun panitia melaksanakan tugasnya dengan sukarela, ikhlas,
penuh semangat dan hanya ingin berbagi ilmu pengetahun kepada
calon pasangan pengantin yang mau melangsungkan akad nikah, agar
ada bekal ilmu yang cukup untuk menjalani bahtera rumah tangga
dengan harapan bisa membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah,
warohmah®*,

7. Tidak ada konsumsi untuk narasumber, panitia, dan peserta

Adapun mengenai konsumsi untuk narasumber, panitia, dan
peserta bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak
Tenggara juga tidak ada, karena memang tidak ada anggaran dananya
untuk hal tersebut, walaupun demikian baik narasumber, panitia, dan

$IMasri.
$2Baitinnur, Wawancara pada 18 Agustus 2021.
3Masri.
34Baitinnur, Wawancara pada 18 Agustus 2021.
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peserta tetap bersemangat untuk menyampaikan  materi,
menyelenggarakan, mengikuti bimbingan perkawian dengan baik.®

8. Narasumber yang ada belum tersertifikasi

Narasumber yang menyampaikan materi  bimbingan
perkawinan di KUA Kecamatan Pontianak Tenggara pada setiap
hari Rabu belum ada yang tersertifikasi biak dari Puskesmas,
Penyuluh Agama Islam, belum tersertifikasi disini yaitu belum
mengikuti  diklat bimbingan perkawinan  maupun  belum
mendapatkan sertifikat bimbingan teknis fasilitator bimbingan
perkawinan pranikah bagi calon pengantin yang diselenggarakan
oleh Kementerian Agama atau lembaga lain yang mendapatkan izin
Kementerian Agama, sehingga materi yang disampaikan narasumber
tidak bisa tersampaikan semua dan narasumber kurang menguasai
materi, hal ini terjadi karena anggaran untuk diklat bimbingan
perkawinan narasumber yang tersedia terbatas Fungsional®®.

9. Keterbatasan dana anggaran bimbingan perkawinan

Adapun faktor penghambat yang terakhir yaitu dana anggaran
untuk keperluan penyelenggaraan bimbingan perkawinan baik untuk
narasumber, panitia, peserta dan lainnya yang tersedia terbatas,
sehingga dana anggaran yang ada tidak bisa menutupi kebutuhan
dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan
Pontianak Tenggara. Adapun biaya yang tersedia hanya cukup untuk
membeli Alat Tulis Kantor (ATK) dan mencetak sertifikat untuk
peserta yang mengikuti bimbingan perkawinan, bahkan faktor ini
yang menyebabkan KUA Kecamatan Pontianak Tenggara hanya bisa
menyediakan maupun melaksanakan bimbingan perkawinan pada
hari Rabu yaitu dari jam 09-00-11.30 WIB dapat dikatakan hanya
sekitar 2 (dua) jam 30 (tiga puluh) menit saja. Padahal seharusnya
kalau merujuk pada Keputusan Dirktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 pada Bab Il angka 1 yaitu
dilaksanakan selama 16 Jam Pelajaran (JPL), akan tetapi alokasi
waktu yang disediakan tetap dimaksimalkan agar bimbingan
perkawinan terhadap calon pasangan pengantin tetap bisa
terlaksana®’.

D. Kesimpulan

Berdasarkan dari data dan pembahasan penelitian oleh peneliti di dalam
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut bahwa Proses
pelaksanaan bimbingan perkawinan yang diselenggarakan oleh KUA
Kecamatan Pontianak Tenggara dengan berpedoman pada Keputusan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang

$SMasri.
%Baitinnur.
$"Masri, Wawancara pada 14 April 2021.
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Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin.
Adapun proses bimbingan perkawinan yang harus dilalui oleh calon pasangan
pengantin yaitu melakukan pemeriksaan berkas-berkas persyaratan pernikahan
yang dilakukan oleh petugas administrasi, setelah itu melakukan pendaftaran
kehendak nikah, membuat kesepakatan dengan petugas administrasi mengenai
kepastiannya bisanya kapan untuk mengikuti bimbingan perkawinan, mengisi
blangko bimbingan perkawinan dengan lengkap maupun benar, mengisi daftar
hadir mengikuti bimbingan perkawinan, masuk ke dalam ruangan kemudian
mengikuti bimbingan perkawinan yang akan disampaikan oleh narasumber dan
tim medis Puskesmas maupun dari Penyuluh Agama Fungsional, pengambilan
sertifikat ~ bimbingan pekawinan, apabila sudah mengikuti bimbingan
perkawinan sampai selesai.

KUA Kecamatan Pontianak Tenggara melaksanakan bimbingan
perkawinan bagi calon pasangan pengantin yang mau melangsungkan akad
nikah yaitu pada hari Rabu dengan alokasi waktu yang disediakan dari jam
09.00-11.30 WIB dapat dikatakan sekitar 2 (dua) jam 30 (tiga puluh) menit
yang di bagi menjadi dua sesi, untuk sesi pertama dari jam 09.00-10.15 WIB

yang akan disampaikan oleh narasumber dari tim medis Puskesmas dan sesi
kedua dari jam 10.15-11.30 WIB yang akan disampaikan oleh narasumber dari
Penyuluh Agama Islam Fungsional.

Faktor pendukung bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan
Pontianak Tenggara yaitu adanya regulasi yang mengatur pelaksanaan
bimbingan perkawinan, adanya kesadaran dari calon pengantin pentingnya
mengikuti bimbingan perkawinan, narasumber semangat dalam menyampaikan
materi, calon pengantin datang tepat waktu, narasumber bersikap fleksibel
dalam menyampaikan materi, dan narasumber menyampaikan materi sesuai
jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak penyelenggara. Sedangkan faktor
penghambat bimbingan perkawinan yaitu ruangan bimbingan perkawinan yang
kecil maupun sederhana, kursi untuk narasumber maupun peserta duduk tidak
ada, pendingin ruangan berupa Air Conditioner (AC) tidak ada, tidak alat
pengeras suara (sound system), tidak ada laptop maupun infokus untuk media
narasumber dalam menyampaikan materi, tidak adanya honoranium maupun
uang transport untuk narasumber dan panitia, tidak ada konsumsi untuk
narasumber maupun panitia dan peserta, narasumber yang ada belum
tersertifikasi, kemudian faktor penghambat yang terakhir yaitu dana anggaran
bimbingan perkawinan yang tersedia terbatas.
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